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Membentuk sebuah keluarga bahagia dan harmonis adalah tujuan sebuah pernikahan.
Pernikahan adalah sebuah manajemen perbedaan, barang siapa mampu menerima dan
memahami perbedaan pasangannya, maka kebahagiaan dan keharmonisan adalah hasilnya.
Akan tetapi apabila seseorang tidak mampu menerima dan memahami perbedaan tersebut,
maka, akan berujung kepada perceraian. Banyak sebab tertentu yang dapat mengakibatkan
sebuah pernikahan tidak dapat diteruskan, seperti halnya yang terjadi di Kepulauan Kangean
yang menurut laporan Pengadilan Agama Kangean sejak tahun 2010 hinggi 2013 angka
perceraian di Kepulauan Kangean mengalami eskalasi yang cukup signifikan. Pada tahun
2010 jumlah perceraian mencapai 464. Sejumlah 67 di antaranya karena tidak ada tanggung
jawab, 43 gangguan pihak ketiga, 40 karena tidak ada keharmonisan. Pada tahun 2011 angka
perceraian naik menjadi 500. Sebanyak 174 di antara karena tidak ada tanggung jawab, 97
gangguan pihak ketiga, 101 karena tidak ada keharmonisan, dll. Dan perceraian ini
meningkat hingga tahun 2013. Pada tahun 2013 tercatat perceraian mencapai angka 512.
Sejumlah 195 di antaranya karena tidak ada tanggung jawab, 114 gangguan pihak ketiga, 96
karena tidak ada keharmonisan.

Berdasarkan data tersebut, penelitian skripsi ini meneliti masalah tentang apa
faktor yang melatarbelakangi terjadinya eskalasi perceraian dalam rumah tangga TKI.
Kemudian apakah ada pengaruh banyaknya masyarakat Pulau Kangean yang menjadi TKI
dengan eskalasi perceraian di Pulau Kangean.

Penelitian ini termasuk studi kasus (Case Study) yang bertujuan mengetahui adanya
keterkaitan anggota keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) terhadap meningkatnya angka
perceraian. Dan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memfokuskan
kajiannya pada fenomena Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dalam memicu meningkatnya angka
perceraian yang terjadi di Pengadilan Agama Kangean. Sedangkan data diambil dengan
menggunakan metode wawancara dengan hakim dan keluarga TKI. Selanjutnya data diolah
dan dipilah-pilah untuk kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa eskalasi perceraian di Pulau Kangean
seiring dengan meningkatnya masyarakat pulau Kangean menjadi TKI. Banyaknya kepala
keluarga menjadi TKI mengakibatkan kebutuhan seksual terabaikan. Kebutuhan seksual
itulah yang menjadi faktor utama terjadinya perceraian. Sementara yang menjadikan
masyarakat Kepulauan Kangean sebagai TKI karena keadan ekonomi.



